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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Tapanrejo.Banyuwangi dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis karangan sederhana dengan menggunakan® media“gambarsberseri pada siswa kelas III. Permasalahan yang
menjadi latar belakang diadakannya penelitiandini_adalah metode pembelajaran kurang inovatif, minimnya penggunaan
media pembelajaran, dan kemampuan menulis#Siswa yang_masih rendah, khususnya dalam menulis karangan dengan
memerhatikan penggunaan ejaan danstanda baca: Jenis: penelitian ini adalah penclitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian terdiri atas 32 siswa. .Pengumpulan. data penclitian menggunakan ‘metode observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Pelaksanaan penelitian” dengan, menggunakan media gambar berseri®sclama dua siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya peningkatan tketerampilan menulis karangan siswankelas, 1l di SD Negeri 3 Tapanrejo
Banyuwangi. Pada siklus 14 peningkatan keterampilan menulis karangan'siswa dilihat dari“hasil menulis sebesar 62% dan
siklus 2 mencapai 77%;¢ Peningkatan keterampilan; menulis karangan .siswa. dari siklus 1 ke ‘siklus 2 meningkat 15%.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 'simpulkan bahwa penerapan ‘media gambar berseri dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan sederhana‘siswa kelas 111'SD'Negeri 3 Tapanrejo Banyuwangi.

Kata Kunci: keterampilan menulis, gambar berseri

Abstract

This research was carried out in SD"Negeri 3vTapanrejo_Banyuwangi for the purpose of improving simple
writing skill by using series picture media of the.third grade studentss The background of this research is a
method of learning that is less, innovative, lack of learning using media, and writting skill of the students are
still relatively low, specially.in the writing ‘to uSe spelling. and punctuation. [The type of this research is
classroom action research consisting of 32wstudents. Data _collection ofithe research used observation,
interviews, tests, and documentation method. Implementation of research using series picture media was two
cycles. Results showed that there was_an improvement in“writing skillithe third grade students SD Negeri
Tapanrejo 3 Banyuwangi. In cycle Luthe improvement=in=students writingsskill was 62% and cycle 2 was 77%.
The improvement students writing skill from cycle I"to eyele 2*was 15%. Based on the above explanation it can
be conclude that using series picture media can improve simple writing skill of the third grade in SD Negeri 3
Tapanrejo Banyuwangi.
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menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang schingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafis tersebut, kalau mereka memahami bahasa

Pendahuluan

Bahasa memiliki peran yang sangat penting untuk

perkembangan peserta didik baik dalam hal intelektual,
emosi dan sosial. Pembelajaran bahasa diharapkan
membantu peserta didik untuk mampu mengemukakan
ide, gagasan dan perasaan, serta dapat bersosialisasi
dengan masyarakat luas menggunakan bahasa tersebut.
Tarigan (dalam Haryadi dan Zamzani, 1997:77)
mengemukakan bahwa menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafis yang
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dan lambang tersebut.

Salah satu bentuk aplikasi keterampilan menulis adalah
mengarang. Byrne (dalam Haryadi dan Zamzani, 1997:77)
mengemukakan bahwa mengarang adalah menuangkan
buah pikiran kedalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat
yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas sehingga
buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada
pembaca dengan berhasil.
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Berdasarkan hasil wawancara guru kelas III SD Negeri
3 Tapanrejo Banyuwangi pada 22 Desember 2013,
menunjukkan bahwa nilai dari 32 siswa kelas III, hanya
56% siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Hal ini
dikarenakan siswa masih kesulitan dalam penggunaan
kata dan kalimat yang tepat dengan memerhatikan ejaan
dan tanda baca, minimnya metode yang diterapkan dalam
pembelajaran, dan penggunaan media pembelajaran yang
kurang bervariatif.

Rangsangan-rangsangan yang membantu siswa untuk
lebih senang, aktif dan kreatif dalam menuangkan ide,
gagasan dan perasaannya dalam bentuk tulisan sangatlah
diperlukan. Rangsangan tersebut dapat berupa media
pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat, metode
dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan
siswa dalam proses pelajaran di sekolah (Hamalik,
1982:23).

Media yang cocok digunakan yaitu media.sgambar
berseri. Media gambar berseri yang menatik .dengan
bentuk yang lucu dan penyajiannya yang'bervariasi akan
disukai anak. Selain itu, melaui media gambar 'berseri,
siswa akan termotivasi untuk .menghubungkan suatu
peristiwa satu dengan peristiwa lain sehingga siswa. dapat
merangkainya menjadi suatucerita’ yang _utuh dan
dituangkan dalam bentukitulisan.

Dari uraian di atas'maka perlu. diadakan: penelitian
tindakan kelas dalam upaya peningkatan_hasil belajar
menulis karangan sederhana melalui media gambar seri
dengan judul “Penerapan ‘Media Gambar, Seri untuk
Meningkatkan ~ Keterampilan =~ Manulis  Karangan
Sederhana pada Siswa Kelas 111 SD Negeri 3Tapankrejo
Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan di SD "Negeri 23  Tapanrgjo.
Subjek penelitian ini adalah siswakelas 111 “SD Negeri, 3
Tapanrejo
tahun pelajaran 2013/2014. Metode \pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, wawaneara, tes, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini digunakan tekhnik
analisis data kualitatif. Analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Hasil belajar siswa menulis karangan sederhana
mengunakan media gambar berseri disajikan seperti
tabel penskoran di bawah ini.

Tabel 1 Pedoman penskoran hasil belajar siswa

Kriteria penilaian

Keruntut- | Keefektif- | Ejaan dan | Kesesuai- | Total
Nama |  ap isi

No | N an kalimat| tanda baca| an dengan | skor
siswa cerita (20) (20) gambar
(40) berseri
(20)
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2.

3.

dst

Keterangan :

Keruntutan isi cerita

nilai 40 : jika karangan runtut sesuai dengan alur cerita dan
isi ceritanya menarik serta mudah dimengerti

nilai 30 : jika karangan runtut sesuai dengan alur cerita
tetapi isi ceritanya kurang menarik dan kurang
dimengerti

nilai 20 : jika karangan tidak runtut, tidak sesuai dengan
alur cerita sedangkan isi ceritanya menarik dan
mudah dimengerti

nilai 10 : jika karangan tidak runtut, tidak sesuai dengan
alur cerita dan isi ceritanya tidak menarik serta
tidak dapat dimengerti

Keefektifan kalimat

nilai 20.: jika semua kalimat efektif (kesatuan gagasan,
kepaduan atau koherensi, kesejajaran atau
keparalelan; dan kelogisan atau kenalaran)

nilai'ld: jika ada Tssampai 3 kalimat tidak efektif

nilai 10 : jika ada'4 sampaii6 kalimat tidak efektif

nilai (S :jika ada.>7 kalimat tidak efektif

Ejaan,dan tanda baca

nilai 202 jikasmenggunakan ejaan dan tanda baca dengan
tepat dan benar (penggunaan huruf kapital, tanda
titikdan tanda koma)

nilai 15 : jika ada 1/sampai 3 kesalahan penggunaan ejaan
dan tanda baca

nilai 10”: jika.ada'4 sampai 6 kesalahan penggunaan ejaan
dan tanda baca

nilai/ S.dika ada> 7 kesalahan penggunaan ejaan dan
tanda baca

Kesesuaian dengan gambar seri

nilai 20:yjika isi cerita sesuai dengan gambar seri

nilainl5 jika'isi cerita kurang sesuai dengan gambar seri

nilai 10«7ika‘isi cerita'tidak sesuai dengan gambar seri

nilai 5 jika isi cerita sangat tidak sesuai dengan gambar
seri

b)mUntuk menghitung ketuntasan klasikal secara umum
menggunakan rumus:

P=nx 100%

Z ]2

Keterangan:

P = persentase ketuntasan hasil belajar siswa
n =jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah seluruh siswa

Adapun kriteria keberhasian siswa dapat dilihat pada
tabel berikut :
a. Daya serap individu yaitu siswa dikatakan telah tuntas
belajarnya apabila mencapai > 65.

Tabel 2 Kriteria hasil belajar siswa secara individual
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Nilai Kriteria
N> 65 Tuntas
N < 65 Tidak tuntas

b. Daya serap klasikal yaitu suatu kelompok belajar
dikatakan tuntas belajarnya apabila di kelas terdapat >
70% dari jumlah siswa yang telah mencapai nilai >
65.

Hasil dan Pembahasan

Penerapan media gambar berseri untuk meningkatkan
keterampilan menulis karangan sederhana pada siswa
kelas III SD Negeri 3 Tapanrejo Banyuwangi dilakukan
sebanyak dua siklus. Siklus 1 dan siklus II dilaksanakan
sebanyak satu kali pertemuan. Siklus 1 dilaksanakan pada
tanggal 26 Februari 2014. Secara umum pelaksanaan
pembelajaran pada siklus 1 berjalan déngan™ baik
meskipun ada beberapa siswa yang masih'kesulitan dalam
membuat kalimat efektif, mengembangkan, ‘kalimat
menjadi suatu karangan yang’ runtut, ¢ serta; dalam
penggunaan ejaan dan tanda baca dengan ' tepat ‘dan
benar.

Keterampilan mengarang intuk/siklus 1 dapat dilihat
dari hasil tes menulis karangan sederhana Siswa. Adapun
hasil tes mengarang siswa pada siklus 1 sebagai berikut.

Tabel 3 Nilai menulis karangan sederhanasiswassiklus'l

baik dan benar, selain itu guru juga memberikan banyak
kesempatan pada siswa untuk membuat kalimat yang benar
dan kemudian dijadikan suatu karangan sederhana. Serta
guru lebih banyak membimbing siswa menulis karangan
sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan
tanda baca.

Hasil  menulis  karangan  sederhana  dengan
menggunakan media gambar berseri pada siklus II adalah
sebagai berikut:

Tabel 4 Nilai menulis karangan sederhana siswa siklus IT

| Nilai | JumlahSiswa || Presentase |
| siswa tuntas (> 65) | 24 I 7%
| Siswa tidak tuntas (< 65) | 7 | 3% |
[ Jumlah | 31 | 100% |

Tabelidi atas menunjukkan bahwa siswa yang mencapi
nilai > 65, sebanyak 24 siswa atau 77% dari total 31 siswa.
Dan sebanyak, 7 siswa atau 23% dari total 31 siswa belum
mencapai nilai >'65.

Berdasarkan pembahasan diatas diperoleh perbandingan
persentase..nilait dari siklus w1 dan siklus 2. Adapun
perbandingan persentase tersebut.ditunjukkan dalam tabel
berikut.

Tabel 5 Perbandingan nilai menulis siswa

Tabel di atas menunjukkan‘ bahwa = siswa_ yang
mencapai nilai > 65 sebanyak 20, siswa atau 62% ‘dari
total 32 siswa. Dan sebanyak 12 siswa atau 38% dari total
32 siswa belum mencapai nilai > 65.

Hasil  ketuntasan  belajar  siswa msmengalami
peningkatan meskipun presentase ketuntasan klasikal
(70% yang mencapai nilai > 65) belum tercapai. Oleh
karena itu, perlu dilaksanakan siklus II untuk
memperbaiki siklus 1. Perbaikan yang perlu dilakukan
pada siklus II adalah guru harus lebih memperhatikan
semua siswa saat proses pembelajaran, memberikan lebih
banyak kesempatan pada siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang belum dimengerti dan
melakukan kegiatan tanya jawab guna mengukur
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah
disampaikan. Perbaikan lainnya yakni, guru harus lebih
memperhatikan dalam pemanfaatan alokasi waktu,
sehngga tidak ada kegiatan pembelajaran yang tidak
dilaksanakan.

Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2014.
Adapun perbaikan yang dilakukan adalah guru
memberikan lebih banyak contoh membuat kalimat yang
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Siklus I Sklus 11
Nilai Jumlah Siswa Presentase Nilai Jumlah | Presen- | Jumlah | Presen-
Siswa tuntas (> 65) 20 62 % siswa tase siswa tase
Siswa tidak tuntas (< 65) 12 38% RS (=55) Z 62 % 24 7%
Jumlah 32 100.% Siswatidak tuntas’( < 65) 12 38% 7 23 %
Jumlah 32 100 % 31 100 %

Berdasatrkan' tabel /di/atas dapat diketahi bahwa jumlah
siSwa yang mencapai ketuntasan nilai dari nilai data awal
ke siklus I yang“mengalami peningkatan sebanyak 2 siswa
atau_6%.darizkeseluruhan jumlah siswa. Serta siswa yang
mencapai ketuntasan nilai dari siklus I ke siklus 1I
mengalami peningkatan sebanyak 4 siswa atau 15% dari
total 31 siswa. Jadi, sebanyak 24 siswa atau 77% dari total
32 siswa kelas III SD Negeri 3 Tapanrejo Banyuwangi
mencapai ketuntasan nilai klasikal ( > 70% dari jumlah
siswa).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan sebagai berikut.

Penerapan media gambar berseri yang dapat
meningkatkan keterampilan menulis karangan sederhana
siswa kelas III SD Negeri 3 Tapanrejo Banyuwangi
berlangsung dengan prosedur sebagai berikut: (1) guru
membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil, lalu
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membagikan gambar berseri yang masih acak pada setiap
kelompok untuk diurutkan, (2) setiap anggota kelompok
bertugas membuat sebuah kalimat pada setiap gambar
sebagai kerangka karangan, (3) setiap siswa bebas
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
sederhana, (4) siswa diberi kesempatan untuk
memperbaiki  kembali  hasil karangannya, dalam
pemilihan kata dan kalimat yang tepat dengan
memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca.

Keterampilan menulis karangan sederhana setelah
digunakan media gambar berseri pada siswa kelas III SD
Negeri 3 Tapanrejo Banyuwangi mengalami peningkatan
dibandingkan sebelum dilakukan penelitian. Setelah
diterapkan pembalajaran menggunakan media gambar
berseri, pada siklus I terdapat 20 siswa yang mendapat
nilai > 65, yang sebelumnya hanya 18 siswa yang tuntas
hasil belajarnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
aspek menulis. Selanjutnya, pada siklus 1If yang
merupakan perbaikan dari siklus I, terdapat 24 siswa yang
mendapat nilai > 65. Jadi, sebanyak 24ssiswa"atau 77%
dari total 32 siswa kelas III SD Negeri 3..Tapanrejo
Banyuwangi sudah mencapai ketuntasaninilai; secara
klasikal ( > 70 % dari jumlahssiswa). Dengan* demikian,
pembelajaran yang dilakukans pada‘ siklus IT" sudah
berhasil. Dan peneliti sudah merasascukup dengan ‘hasil
yang diharapkan sudah tercapai.

Berdasarkan kesimpulan yang telah 'disampaikan di
atas, saran yang dapat disampaikan' adalah ' sebagai
berikut.

a. Dalam pembelajaran 'menulis karangan’, sederhana
hendaknya guru menggunakan media pembelajaran
seperti media gambar berseri. Selainyuntuk menarik
perhatian siswa, media 'gambar berseri juga dapat
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Mulai dari-awal
hingga akhir pembelajaran. hendaknya guru™ lebih
memperhatikan dan membimbing siswa, khususnya
dalam proses menulis. Agar siswa lebih mememahami
penggunaan kata dan kalimat wyang tepat dengan
memperhatikan menggunakan ejaan.dan tanda-baca.

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih
mengembangkan penerapan media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar. Penerapan media
pembelajaran  yang lebih inovatif dan variatif
diharapkan akan mendukung proses pembelajaran
secara efektif dan dapat memperoleh hasil belajar yang
optimal.
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